BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian dan Pendekatan

Dalam penelitian kali ini, penulis menggunakan jenis penelitian
pendekatan korelasional. Pendekatan ini bertujuan untuk melihat
apakah terdapat hubungan atau korelasi antara dua variabel.!
Berdasarkan dari suatu teori, pendapat para ahli, maupun pemahaman
dari peneliti yang berangkat dari pengalamannya. Kemudian
dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan yang diajukan
untuk memperoleh verifikasi dalam bentuk dukungan data empiris di
lapangan.

Penelitiaan kuantitatif adalah penelitian dengan memperoleh
data yang berbentuk angka maupun data kualitatif yang diangkakan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mencari
pengaruh perubahan lingkungan belajar terhadap hasil belajar

mahasiswa.’

2009),

! Zaenal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya : Lentera Cendikin,

2 Sugiyono. 2003. Metode Penelitian. Bandung: Alfabeta. Hal. 14
45
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2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang
diamati sebagai sasaran penelitian. Adapun subyek yang diteliti pada
penelitian kali ini adalah guru-guru yang ada di SDIT Bina Insani
Belitung. Untuk melengkapi data, peneliti juga akan mengamati
lingkungan sosial yang terjadi disekolah tersebut.
3. Tempat dan Waktu Pelaksanaan
Penelitian Skripsi tentang Pengaruh Manajemen Perubahan
Terhadap Kompetensi Sosial Guru ini akan dilaksanakan di SDIT Bina
Insani Belitung dan dilakukan dimulai pada bulan Desember 2021
sampai dengan selesai. Dengan berbagai rincian kegiatan yang akan

dipaparkan sebagai berikut :

Tabel 3.1
Rincian Jadwal Peneliitian
Penelitian dimulai dari bulan Desember 2021, yang akan

diperinci sebagai berikut :

Pelaksanaan 2021-2022

No |  Kegiatan Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun
2021 | 2022 | 2022 | 2022 | 2022 | 2022 | 2022

1 | Seminar
Proposal

2 | Penyusunan
Skripsi
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3 | Penyusunan
hasil laporan
skripsi

4 | Sidang
munagosah

4. Variabel Penelitian
Variabel pada penelitian kali ini terbagi menjadi 2, yaitu:
e Variabel bebas yang dilambangkan dengan X (Manajemen
Perubahan):
e Variabel terikat yang dilambangkan dengan Y (Kompetensi
Sosial):
5. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah suatu kumpulan menyeluruh dari suatu objek yang
berhubungan dengan penelitian. Populasi pada penelitian kali ini yaitu
seluruh Guru SDIT Bina Insani Belitung.

Sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi. Apabila subyek
penelitian kurang dari 100 lebih baik di ambil semua, sehingga
menjadi penelitian populasi. Tetapi apabila subyeknya lebih dari 100
orang dapat diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% ataupun lebih,

tergantung waktu tenaga, dana, dan besar kescilnya resiko.*

® Kountur, Ronny. 2004. Manajemen Risiko Operasional: Memahami Cara
Mengelola Risiko Operasional Perusahaan. Jakarta : PPM. Hal. 137

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta : PT
Rineka Cipta, 2006.)Hal. 134
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Dari pendapat tersebut, peneliti mengambil kesimpulan, jumlah
guru yang ada di SDIT Bina Insani Belitung ada 18 orang. Maka
peneliti mengambil sampel sebanyak keseluruhan dari tenaga pendidik

SDIT Bina Insani Belitung.

B. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skala
psikologi. Skala adalah kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk
menentukan Panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur,
sehingga alat ukur tersebut apabila digunakan dalam pengukuran akan
menghasilkan data kuantitatif. Instrumen yang baik merupakan
instrumen yang memenuhi dua persyaratan penting, yaitu valid dan
reliabel >
1.  Manajemen Perubahan
a. Definisi Konsep
Menurut Potts dan LaMarsh dalam Wibowo manajemen
perubahan (Management of Change) adalah suatu proses secara
sistematis dalam menerapkan pengetahuan, sarana dan sumber
daya yang diperlukan untuk memengaruhi perubahan pada orang

yang terkena dampak proses tersebut.® Wibowo pun menambahkan

® Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta. Hal. 168
® Wibowo, 2016, Manajemen Perubahan, (Jakarta: Rajawali Pers). HImn. 241
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bahwa pendekatan dalam management of change adalah, pertama,
mengidentifikasi siapa di antara mereka yang terkena dampak
perubahan, yang mungkin menolak perubahan; kedua, menelusuri
sumber, tipe dan tingkat resistensi perubahan yang mungkin
ditemukan; ketiga, mendesain strategi yang efektif untuk

mengurangi resistensi tersebut.’

b. Definisi Operasional
Menteri pendidikan dan kebudayaan Nadiem Makarim melalui
keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam
masa darurat penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19),
menerangkan bahwasannya kegiatan belajar mengajar dilakukan secara
dalam jaringan (Daring). Yang mana mulai tanggal 16 Maret 2020
kebijakan tersebut mulai efektif berjalan di beberapa daerah.
Kecerdasan sosial yang awalnya dimiliki oleh seorang guru tersebut
kini terjadi sebuah perubahan dan penyesuaian yang perlu di adaptasi
untuk menghadapi kegiatan sosial yang serba dalam jaringan
(DARING).

Komponen manajemen perubahan meliputi tujuan perubahan;

aspek strategis yang perlu diubah; strategi yang diterapkan; sumber-

"Wibowo, 2016, Manajemen Perubahan, (Jakarta: Rajawali Pers). HImn. 242
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sumber daya; manajer perubahan; agent of change; organisasi dan

target audiens yang pasti. Penjelasan kedelapan komponen tersebut,

adalah sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)

Tujuan perubahan

Aspek strategis yang perlu diubah

Strategi yang diterapkan

Sumber daya

Manajer/pimpinan perubahan

Pelaku perubahan

Target audiens yang pasti (sasaran perubahan)

Kisi-kisi instrumen Variabel X (Manajemen Perubahan)

Kisi-kisi  Variabel X (Manajemen Perubahan) merupakan

penjabaran dari indikator yang telah dijelaskan pada definisi

operasional. Berikut adalah kisi-kisi dari variabel X

Tabel 3.2

Kisi-kisi Instrumen variabel X (Manajemen Perubahan)

Butir

Indikator Kisi-Kisi Jumlah
pertanyaan
. Arah tujuan dari 4
Tujuan perubahan sebuah perubahan 1234
Aspek Strategis yang | Aspek perubahan 5678 4
perlu diubah kebijakan T
Stértegl yang Strategi pembelajaran 9,10,11,12 4
diterapkan
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Sumber daya manusia 13,14,15 3
Sumber daya
Sumber daya 16,17,18,19 4
organisasi
Manajer/pimpinan Peran manajer atau 3
I 20,21,22

perubahan pemimpin perubahan
Pelaku perubahan Pendorong dan 23,24,25,26 4

penganjur perubahan
Target audiens Dampak terhadap guru 27,28,29,30 4
Jumlah 30

Untuk memberikan tanggapan terhadap pertanyaan instrumen

manajemen perubahan responden diberikan 5 kategori alternatif

tanggapan/jawaban sebagai berikut: SS= Sangat setuju, S=Setuju, KS=

Kurang Setuju, TS= Tidak Setuju, STS= Sangat Tidak Setuju. untuk

pertanyaan yang bersifat positif tanggapan/jawaban diberi bobot

sebagai berikut: SS= 5, S=4, KS=3, TS= 2, STS=1. Sedangkan untuk

pertayaan yang sifatnya negatif diberi bobot atau skor sebagai berikut:

SS=1, S=2, KS=3, TS= 4, STS=5.

Kompetensi Sosial Guru

a.  Definis Konsep

Menurut Hamzah B Uno, Kompetensi yang dimiliki

seorang guru adalah menyangkut kemampuan berkomunikasi

dengan peserta didik dengan lingkungan mereka seperti orang

tua, tetangga, dan teman sebaya. Kompetensi sosial sendiri dapat
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dimengerti sebagai kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan siswa, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua/wali siswa, dan masyarakat sekitar.?
Kompetensi ini mengangkat fungsi jiwa sebagai perangkat
internal diri yang memiliki kemampuan dan kepekaan dalam
melihat makna yang ada di balik kenyataan apa adanya ini.
Dalam kompetensi ini guru memahami dirinya sebagai bagian
yang tidak terpisahkan dari masyarakat dan mampu
mengembangkan tugas sebagai anggota masyarakat dan warga
negara. Lebih dalam lagi kemampuan sosial ini mencakup
kemampuan untuk menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja dan
lingkungan sekitar pada waktu membawakan tugasnya sebagai
guru.
Definisi Operasional

kompetensi sosial dapat diuraikan menjadi beberapa

bagian, sebagai berikut:

Tenaga kependidikan sebagai petugas masyarakat.
Sebagaimana yang sudah dijelaskan diatas, guru memegang
peranan sebagai wakil masyarakat yang representatif sehingga

seorang guru juga memiliki jabatan kemasyarakatan, guru

® Farida Sarimaya, 2008, Sertifikasi guru : apa, mengapa, dan bagaimana?,

(Bandung: Bandung Y A 3) himn. 22.
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bertugas membina masyarakat supaya berpartisipasi dalam
membangun lingkungan kemasyarakatan yang baik.
Tenaga kependidikan dimata masyarakat.

Seorang tidak hanya memilikki kewajiban yang ada disekolah
saja, melainkan juga berada ditengah masyarakat. Untuk itu, guru
harus memiliki kompetensi sebagai berikut:

1) Mampu berkomunikasi dengan masyarakat dengan baik.

2) Mampu bergaul serta melayani masyarakat dengan baik.

3) Dapat mendorong serta menunjang kreatifitas masyarakat.

4) Dapat menjaga emosi dan prilaku yang kurang baik.
Tanggung jawab sosial guru.

Peran guru disekolah tidak hanya sebatas memberikan
pembelajaran, tetapi seorang guru juga memikul tanggung jawab
yang lebih banyak seperti, bekerja sama dengan pengelola
pendidikan lainnya didalam masyarakat, maka dari itu guru perlu
melibatkan dirinya diluar sekolah untuk menciptakan pendidikan
yang baik.’

Dalam standar kompetensi konselor menurut Permendiknas
nomor 16 tahun 2007, kompetensi sosial dijabarkan menjadi

beberapa indikator, yaitu:

® H.E. Mulyasa, 2013, Uji kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru, Bandung:
Remaja Rosdakarya, hal. 71-72
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e Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif
karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik,
latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi.

e Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan
masyarakat.

e Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik
Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya.

e Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi
lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.

c. Kisi-kisi instrumen Variabel Y (Kompetensi Sosial Guru)

Kisi-kisi Variabel Y (Kompetensi Sosial Guru) merupakan

penjabaran dari indikator yang telah dijelaskan pada definisi

operasional. Berikut adalah kisi-kisi dari variabel Y.

Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrumen variabel Y (Kompetensi Sosial Guru)
Indikator Kisi-kisi Butir | Jumlah
pertanyaan
Bersikap inklusif, inkIuBs(ie;Slokt?'F;ktif
bertindak objektif, serta , ORJeRdL, 1,2,3,4 4
. . dan Tidak
tidak diskriminatif e
diskriminatif
I. Berkomunikasi secara
i . Masyarakat 4
efektif, empatik, dan sekolah 56,7,8
santun
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Lingkungan 9101112 4
masyarakat

Kondisi 13,14,15,16 4

Beradaptasi di tempat Ke;ragaman 17.18.19.20.21 5
bertugas sosial budaya

Lingkungan kerja | 22,23,24,2526 |  °

Berko.munlka5| (.jengar]. Kom'unltas' . 27.28.29.30 4
komunitas profesi sendiri | profesi sendiri

30

Jumlah

Untuk memberikan tanggapan terhadap pertanyaan instrumen

kompetensi social guru responden diberikan 5 kategori alternatif

tanggapan/jawaban sebagai berikut: SS= Sangat setuju, S=Setuju, KS=

Kurang Setuju, TS= Tidak Setuju, STS= Sangat Tidak Setuju. untuk

pertanyaan yang bersifat positif tanggapan/jawaban diberi bobot

sebagai berikut: SS= 5, S=4, KS=3, TS= 2, STS=1. Sedangkan untuk

pertayaan yang sifatnya negatif diberi bobot atau skor sebagai berikut:

SS=1, S=2, KS=3, TS= 4, STS=5.

C. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian kali ini menggunakan

tiga metode yaitu angket, observasi, dan juga dokumentasi.

1. Kuisioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengambilan data yang dilakukan

dengan cara memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan secara
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tertulis kepada responden untuk dijawabnya.'® Metode ini digunakan
untuk mendapatkan data tentang lingkungan belajar mahasiswa
Manajemen Pendidikan Islam UIN Sultan Maulana Hasanuddin
Banten.

Wawancara

Salah satu metode pengumpulan data adalah dengan jalan
interview/wawancara, Yyaitu mendapatkan informasi dengan cara
bertanya langsung kepada informan. Wawancara merupakan proses
interaksi dan komunikasi. Selanjutnya di jelaskan lagi, bahwa dalam
proses ini. Hasil wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang
berinteraksi dan memengaruhi arus informasi. Faktor-faktor tersebut
adalah pewawancara, informan, topik penelitian yang tertuang dalam
pertanyaan, dan situasi wawancara.

Dapat dipahami bahwa wawancara adalah salah satu bentuk
atau alat instrumen yang sering digunakan dalam penelitian atau dalam
pengumpulan data, yang tujuan nya untuk memperoleh keterangan
secara langsung dan informan. Oleh sebab itu teknik ini digunakan
dalam penelitian maka perlu diketahui terlebih dahulu sasaran, maksud
dan masalah yang dibutuhkan oleh sipeneliti. Dalam hal ini, sasaran

atau obyek wawancara adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah,

19 Sugiyono, 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:

Alfabeta. Hal. 199
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guru-guru, pegawai tata usaha, dan sebagai tenaga lainnya yang
dianggap reperesentatif.

Observasi

Observasi merupakan rangkaian kegiatan penelitian melalui
pengamatan, pencatatan secara sistematik terhadap berbagai gejala
yang tampak pada objek penelitian.* Observasi merupakan teknik
pengambilan data dengan menggunakan panca indra penglihatan
menggunakan alat bantu disesuaikan dengan kondisi dilapangan seperti
kamera, buku catatan, film, dan proyektor.

Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan alat bantu
kamera dan juga buku catatan. Alat bantu buku catatan peneliti
gunakan untuk mencatat hal-hal penting yang peneliti temui saat
melakukan pengamatan. Sedangkan kamera berguna sebagai alat untuk
mengabadikan momen yang berhubungan dengan penelitian.

Tekniik pngumpulan data obeservasi merupakan metode yang
peneliti  pilih  untuk mengumpulkan data pendukung tentang
lingkungan belajar mahasiswa yang mana terdapat perubahan
lingkungan belajar yang bermula di kampus kemudian berpindah ke

rumah masing-masing.

158

1 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), hal
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4. Dokumen
Metode dokumen adalah alat pengumpulan datanya disebut
from pencatatan dokumen, dan sumber datanya berupa catatan atau
dokumen yang tersedia. Seperti hal nya media apa saja yang sudah di
gunakan oleh guru dalam mengajarkan siswa/l dalam belajar online
selama masa pandemic Covid-19 kepada guru terlihat pada angket

yang sudah diisi.

D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah teknik pengolahan data menjadi
informasi dengan tujuan agar data tersebut mudah dipahami dan dapat
ditemukan solusi dari suatu permasalahan. Kegiatan dalam analsisi data
adalah mengelompokan data berdasarkan variabel dari seluruh responden
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk

munguji hipotesis yang diajukan.

1. Teknik Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara  mendeskripsikan  atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
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atau generalisasi.’> Pendeskripsian data menggunakan statitistik
deskriptif. Statistik Deskriptif adalah statistik yang hanya berfungsi
untuk mengorganisasi, menganalisa serta memberikan pengertian
mengenai data (keadaan, gejala, persoalan) dalam bentuk angka agar
dapat diberikan gambaran secara teratur, ringkas dan jelas.'® Statistik
deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
a.  Menghitung tabel frekuensi

1)  Menghitung Rentang (r) = data terbesar — data terkecil

2)  Menghitung Banyaknya kelas, (k) =1 + 3,3 log n

r

3)  Panjang kelas (p) = .

b.  Menghitung mean

X=37

c.  Menghitung modus

b1
=b+
Mo p(bez)

d.  Menghitung median

Yn-F
Meb+p['2n J

12 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.(andung: Alfabeta,
2018),HImn. 147.

% Darwyan Syah dan Supardi, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Diadit
Media, 2009), himn. 3.
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e.  Menghitung varians dan simpangan baku

DY L {ﬂ
st = SF dans = 57

2. Teknik Analisis Inferensial

Statistik inferensial adalah sering juga disebut statistik induktif,
merupakan statistik yang berfungsi menyediakan aturan-aturan atau
cara yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba
menarik suatu kesimpulan yang bersifat umum maupun yang bersifat
khusus dari sekumpulan data yang telah diolah. Statistik inferensial
juga menyediakan aturan-aturan yang diperlukan dalam menarik
suatu kesimpulan (conclussion), penyusunan atau pembuatan ramalan
(prediktion), dan penarikan (estimation).**

Statistik inferensial digunakan untuk melakukan analisis
terhadap hipotesis yang diajukan. Statistik inferensial yang digunakan
adalah persyaratan analisis terhadap hipotesis dengan mengadakan uji
normalitas. Kemudian dilanjutkan dengan analisis pengujian hipotesis
yang meliputi persamaan regresi sederhana, uji linearitas dan
signifiknasi regresi. Menghitung koefesien korelasi sederhana, yang

diikuti dengan uji signifikansi korelasi dan diakhiri dengan

Y Supardi, Statistik Penelitian Pendidikan; Perhitungan, Peyajian, Penjelasan,

Penafsiran Dan Penarikan Kesimpulan, (Depok : Rajawali Pers, 2017), Himn. 91.
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menghitung koefesien determinasi. Kemudahan dalam perhitungan
dibantu dengan menggunakan komputer berupa Software dengan

program SPSS 24.

E. Uji Coba Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas sebuah pertanyaan dilakukan untuk memperoleh
kevalitan dari sebuah pertanyaan atau pernyataan. Validitas atau
kevalidan suatu instrumen diukur dengan rumus korelasi product

moment dari Karl Pearson. Rumus tersebut sebagai berikut:*

NEXY — (ZX)(ZY)

= JINZXZ — GX)2HNIr? — (2r)?%)
Keterangan:
Mxy : Koefisien korelasi
N : Jumlah subjek atau responden
X : Jumlah skor butir
XY : Jumlah skor total
XY : Jumlah perkalian X dengan Y
= X% : Skor kuadrat butir
= Y? : Skor kuadrat total

%> Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek.
Jakarta: Rineka Cipta. Hal. 213
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Harga rniwng kemudian dikonsultasikan dengan rpe pada taraf
signifikansi 5% jika rmiwng lebih besar atau sama dengan ripe maka
butir dari instrumen tersebut valid. Begitupun sebaliknya jika rniwng
lebih kecil dari pada ripe; maka instrumen tersebut tidak valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan setelah dilakukan uji validitas.
Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut cukup dapat
dipercaya sebagai alat pengumpul data, karena instrumen tersebut
sudah baik sehingga dapat diandalkan.’® Dalam hal ini, untuk
mengukur derajat keajengan suatu alat ukur merupakat angket dan

menggunakan rumus alpha:

_( k ) ) Ja;
=k af

Keterangan:

i - Reliabilitas Instrumen

Sa; : Jumlah Varians butir

a? : Varians total

K : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal*’

1 Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.

Jakarta: Rineka Cipta. Hal. 178

17 Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.

Jakarta: Rineka Cipta. Hal. 196
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Hasil pada penelitian kali ini menggunakan teknik analisis regresi
linier sederhana. Pada analisi regresi linier sederhana atau regresi linier
menyatakan bahwa satu variabel dipengaruhi (dependent) oleh variabel
lainnya. Variabel yang mempengaruhi merupakan variabel bebas
(Independent) sedangkan variabel yang dipengaruhi adalah variabel
terikat atau yang biasa disebut dengan kriterium. Dengan rumus sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui permasalahan garis regresi menggunakan rumus:

Keterangan:
Y : Variabel terikat

Xidan X,  : Variabel bebas
a - Intersep
b danc : Koefisien regresi
2. Koefisien regresi a, b, dan ¢ untuk regresi linier 2 prediktor dengan
rumus:
a=Y —bX,—cX,

_(EN(EX?) — (ZX)(ZXY)
B N ZX2 — (2X)?

8 Muhammad Idris, Metode Penelitian llmu Sosial (Yogyakarta: Erlangga, 2009),
him. 177-
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_ NZXY — (ZX)(ZY)
 NZX?2—(ZX)2

Keterangan :

N : Jumlah kasus

Xidan X,  : Variabel bebas

X : Jumlah nilai variabel X
xy : Jumlah nilai variabel Y

DG : Jumlah nilai nilai variabel X



